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MENINGKATKAN HASIL BELAJAR AL QUR’AN HADITS MATERI
POKOK LAM DAN RA’ DENGAN MENGGUNAKAN MEDIA
LINGKARAN TAJWID

A. MEDIA PEMBELAJARAN
1. Pengertian Media

Kata “media” dalam kamus bahasa Indonesia merupsikatu alat
atau sarana untuk menyebarluaskan informasi seelith, surat kabar,
TV, dil.* Di dalam bahasa arab yang dikutip dari bukunyaatzkrsyad
kata “media” diartikan sebagai perantddl-s) atau sebuah pengatar
pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Sedargita “media”
secara garis besar adalah: manusia, materi atadi&ej yang dapat
membangun kondisi dan membuat siswa mampu memperole
pengetahuan, keterampilan, atau sfkap

Sejalan dengan itu dikutip dari bukunya Basyirudan Asnawir
“National Education AssociatioNEA)” mendefinisikan media sebagai
benda yang dapat dilihat, didengar, dibaca, atducatiakan beserta
instrumen yang digunakan dalam pembelajaran, yapgtdnempengaruhi
efektifitas program instruksiondl Apabila media itu dapat membawa
pesan yang bertujuan instruksional atau menganchaigud pengajaran,
maka media dapat disebut sebagai media pembelajaran

Media merupakan perantara antara pesan dari pengke
penerima pesan menur@agne yang dikutip oleh Raharjo dan Arif S.
Sadiman menyatakan bahwa media adalah berbagaiki@mponen dalam
lingkungan siswa yang dapat merangsangnya unt@jaoeSementara itu

Briggs berpendapat bahwa media adalah segala alat fesilg ydapat

' W. J. S. Poerwadarmint&amus Umum Bahasa Indonesidakarta: Balai Pustaka,
2006), ed: 3, him: 342.

2 Azhar ArsyadMedia Pembelajaran(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003), him: 3

¥ M Basyirudin Usman dan Asnawiedia Pembelajaran(Jakarta: Ciputat Pres, 2002),
him: 11.
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menyajikan pesan serta merangsang siswa untulabeBajku, film, kaset,
film bingkai adalah contoh-contohny.
Ibrahim Nashir mengungkapkan dalam kitabnyagaddimati fi at-

Tarbiyahbahwa media pembelajaran adalah sebagai berikut:
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Media pembelajaran adalah setiap sesuatu yangikdisagari

media kongkret dengan tujuan untuk memahami malatars

teliti dan cepat.

Gerlach and elyseperti disebutkan wina sanjaya mengungkapkan
“a medium, conceived is any person, material ornéviat establishs
condition which enable the learner to acquire krexge, skill, and
attitude.” Secara umum media itu meliputi orang, bahan, gtxal atau
kegiatan yang menciptakan kondisi yang memungkinksiswa
memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan Sikap.

Sedangkan media dalam pembelajaran cenderungkdragebagai
alat-alat grafis atau elektronik yang digunakan ukntmenangkap,
memproses, dan menyusun kembali informasi verlaal wisual’ Dengan
kata lain media merupakan komponen dari sumber jabelgang
mengandung materi instruksional di lingkungan peasdidik yang dapat
merangsangnya untuk belajar.

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa mdudigan hanya
alat perantara seperti TV, radslide dan bahan cetakan, tetapi meliputi
orang atau manusia sebagai sumber belajar atauljeggpa kegiatan
semacam diskusi, seminar, karya wisata, simulasi, ldin sebagainya
yang di kondisikan untuk menambah pengetahuan dawasan,

mengubah sikap siswa atau menambah keterampilan.

* Raharjo dan Arif S. Sadiman, dkkjedia pendidikan(Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 1996) him. 6

® |brahim NashirMugadimati At-Tarbiyah(Aman: Ardan, tt), him.169.

® Wina Sanjaya,Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Prosesndidikan,
(Jakarta: kencana, 2007), him. 163

" Azhar Arsyad, opcjthim: 3-4.
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2. Fungsi Media Pembelajaran
Sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajadiam
mempunyai beberapa fungsi, diantaranya:
Menurut kemp And Daytonyang dikutip oleh Azhar Arsyad
menyebutkan ada tiga fungsi utama media yaitu:
a. Memotivasi minat atau tindakan
b. Menyajikan informasi
c. Memberi instruksi
Menurut Nana Sudjana yang dikutip oleh Syaiful B&jamarah
dan Aswan Zain, fungsi media pengajaran menjadneketegori, sebagai
berikut:
a.Penggunaan media dalam proses belajar mengajan bukaupakan
fungsi tambahan, tetapi mempunyai fungsi sendipagai alat bantu
untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yangtifek
b. Penggunaan media pengajaran merupakan bagian wyegyal dari
keseluruhan situasi mengajar
c. Media pengajaran dalam pengajaran
d. Penggunaan media dalam pengajaran bukan semataataataburan,
dalam arti digunakan hanya sekedar melengkapi ptosl@ajar mengajar
supaya lebih menarik perhatian siswa
e.Penggunaan media dalam pengajaran lebih diutamakatuk
mempercepat proses belajar mengajar dan membasia slalam
menangkap pengertian yang diberikan guru
f. Penggunaan media dalam pengajaran diutamakan omgukpertinggi
mutu belajar mengajar. Dengan kata perkataan laienggunakan
media, hasil belajar yang dicapai siswa akan tdauaa diingat siswa,
sehingga mempunyai nilai tingyi.

Selain itu fungsi media adalah:

8 Azhar ArsyadMedia PembelajarafJakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003) him. 20
® Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan ZafBtrategi Belajar Mengajar(Jakarta: rineka
cipta, 2006), him. 134
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a. Menangkap suatu objek atau peristiwa-peristiwateut

b. Memanipulasi keadaan, peristiwa, atau objek teuntent

c. Menambah motivasi belajar siswh.

. Manfaat Media Pembelajaran

Media pendidikan dapat mempertinggi proses bekifava dalam
pengajaran yang pada gilirannya diharapkan dapahpedinggi hasil
belajar yang dicapainya. Ada dua alasan mengapé&rpeddidikan dapat
berkenaan dengan manfaat media pendidikan dalagepituelajar siswa.
Alasan pertama yaitu:

a. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semmetta komunikasi
verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sgjansiswa tidak
bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagigbita mengajar
untuk setiap jam pelajaran

b. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, tsdlilak hanya
mendengarkan urain guru, tetapi juga aktivitas $&iperti mengamati,
melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain

c. Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa ggaindapat
menumbuhkan motivasi belajHr.

Sedangkan Alasan kedua yaitu:

Karena penggunaan media pengajaran dapat mempggnirgses
dan hasil pengajaran adalah berkenaan denganbeféfir siswa. Taraf
berfikir manusia mengikuti tahap perkembangan damuari berfikir
kongkret menuju ke berfikir kompleks. Penggunaadimpengajaran erat
kaitanya dengan tahapan berfikir tersebut sebablmehedia pengajaran
hal-hal yang abstrak dapat di kongkretkan, danhbbhlyang kompleks
dapat di sederhanakan. Sebagai contoh pengguntmatpa globe dalam

pelajaran ilmu bumi, pada dasarnya merupakan penyadaan dan

% Wina Sanjayagp cit, him. 169-171
' Harjanto,Perencanaan Pengajaradakarta: Rineka Cipta, 2005) him.243-244
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pengkongkretan dari konsep geografis, sehinggatdaipelajari siswa
dalam wujud yang jelas dan nyafa.

4. Macam-Macam Media Pembelajaran

Media yang telah dikenal dewasa ini tidak hanyditiedari dua

jenis, tetapi sudah lebih dari itu. Klasifikasinyesa dilihat dari jenisnya,
daya liputnya, dan dari bahan serta cara pembuatédgmua ini akan
dijelaskan pada pembahasan berikut:
a. Dilihat dari jenisnya, media dibagi kedalam:

1. Media auditif, yaitu media yang hanya mengandalkan
kemampuan suara saja, seperti radiassette recorderpiringan
hitam. Media ini tidak cocok untuk orang tuli atawempunyai
kelainan dalam pendengaran.

2. Media visual, yaitu media yang hanya mengandalkadrai
penglihatan. Media visual ini ada yang menampilgambar diam
seperti film strip (film rangkai)slides(film bingkai), foto, gambar
atau lukisan, dan cetakan.

3. Media audio visual, yaitu media yang mempunyai urssiara dan
unsur gambar. Jenis media ini mempunyai kemampaag iebih
baik, karena meliputi kedua jenis media yang peatdan kedua.

Pembagian media audio visual yang disebutkan didiakagi lagi

kedalam:

1. Audio visual diam, yaitu media yang menampilkan raudan
gambar diam seperti film bingkai suaso@nd slides film rangkai
suara dan cetak suara.

2. Audio visual gerak, yaitu media yang dapat menakapilunsur
suara dan gambar yang bergerak seperti film suara wdeo

cassetté?

12 Nana Sudjana dan Ahmad Riviiedia Pengajararf{Bandung: Sinarbaru, 1997) him.3
13 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Za®trategi Belajar MengajatJakarta: Rineka
Cipta, 2006) him.125
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a) Dilihat dari kemampuan jangkauannya, media dapkt gibagi
ke dalam:

1. Media yang mempunyai daya liput luas dan serengglersi radio
dan televisi. Melalui media ini siswa dapat memjaeidal-hal atau
kejadian-kejadian yang aktual secara serentak tahpaus
menggunakan ruangan khusus.

2. Media yang mempunyai daya liput yang terbatas oleing dan
waktu sepertfilm slide film, video, dan lain sebagainya.

b) Dilihat dari cara atau teknik pemakaiannya, medigad dibagi ke

dalam:

1. Media yang diproyeksikan seperti filmglide, film strip
transparansi, dan lain sebagainya. Media ini meuotikan alat
proyeksi khusus sepeftim projector, slide projectordanoperhead
projector (ohp) Tanpa dukungan alat projeksi semacam ini, maka
media semacam ini tidak akan berfungsi apa-apa.

2. Media yang tidak diproyeksikan seperti gambar, fatkisan, radio,
dan lain sebagainy4.

Selain itu ada beberapa jenis media pendidikan yhiaga
digunakan dalam proses pengajaran:

a. Media grafis seperti gambar, foto, grafik, bagasmuatliagram, poster,
kartun, komik dan lain-lain. Media grafis seringgudisebut media dua
dimensi, yakni media yang mempunyai ukuran pangsanglebar.

b. Media tiga dimensi yaitu dalam bentuk model sepeddel padatdplid
mode), model penampang, model susun, model ker@k up diorama
dan lain-lain.

c. Media proyeksi sepertslide film strip, film, penggunaaroperhead
projector (ohp)dan lain-lain.

d. Penggunaan lingkungan sebagai media pendidikan.

4 Wina Sanjaya,Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Prosesndidikan
(Jakarta: Kencana, 2007) him. 172-173
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Penggunaan media di atas dilihat atau dinilai skegi kecanggihan
medianya, tetapi yang lebih penting adalah fungsi geranannyadalam
membantu mempertinggi proses pengajaran.

5. Kriteria Pemilihan Media

Media merupakan salah satu sarana untuk meningk&igiatan
proses belajar mengajar. Karena beraneka ragamega riersebut, maka
masing-masing media mempunyai karakteristik yarrgdua-beda. Untuk
itu perlu memilihnya dengan cermat dan tepat agpatidigunakan secara
tepat guna.

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam lihemedia,
antara lain; tujuan pembelajaran yang ingin dicapatepatgunaan,
kondisi siswa/ mahasiswa, ketersediaan perangkas Keardware) dan
perangkat lunaksoftware) mutu, teknis dan biayA.

Seperti telah diuraikan di atas, kriteria pemilimadia bersumber
dari konsep bahwa media merupakan bagian darinsistéruksional
secara keseluruhan. Untuk itu ada beberapa kritgaag patut
diperhatikan dalam memilih media.

a. Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Medialidifnerdasarkan
tujuan instruksional yang telah ditetapkan yangasecimum mengacu
kepada salah satu atau gabungan dari dua atauaigd kognitif,
afektif dan psikomotor.

b. Tepat untuk mendukung isi pelajaran yang sifatngktaf konsep,
prinsip, atau generalisasi. Televisi misalnya, tepantuk
mempertunjukkan proses dan transformasi yang makaarl
manipulasi ruang dan waktu.

c. Praktis, luwes, dan bertahan. Jika tidak tersedsktwy dana, atau
sumberdaya lainnya untuk memproduksi, tidak peipaldsakan. Media
yang mahal dan memakan waktu lama untuk memproayksiukanlah

jaminan sebagai media yang terbaik.

!> Harjanto,Perencanaan Pengajaradakarta: Rineka Cipta, 2005) him. 237-238
6 M. Basyiruddin Usman dan AsnawiMedia Pembelajaran(Jakarta: Ciputat Pers,
2002) him.15
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d. Guru terampil menggunakanya. Ini merupakan salahksderia utama.
Apapun media itu, guru harus mampu menggunakanal@ndproses
pembelajaran.

e. Pengelompokkan sasaran. Media yang efektif untuknikgok besar
belum tentu sama efektifnya jika digunakan padarkebk kecil atau
perorangan.

f. Mutu teknis. Pengembangan visual baik gambar matgiografi harus
memenuhi persyaratan teknis tertentu. Misalnyajalipada slide harus
jelas dan informasi atau pesan yang ingin ditomjolkdan ingin
disampaikan tidak boleh terganggu oleh elemenyamy berupa latar
belakang'’

B. MEDIA PEMBELAJARAN LINGKARAN TAJWID
1. Pengertian Media Lingkaran Tajwid
Lingkaran tajwid adalah salah satu media yang digan untuk
menyajikan pelafalan bahasa arab, khususnya temateyi-materi tajwid
dalam bentuk lingkaran. Di samping murah, medigkaran tajwid sangat
sederhana dan mudah dibtfat.
2. Fungsi Dan Manfaat Media Lingkaran Tajwid
Media lingkaran tajwid adalah media pembelajaramgy@rmasuk
klasifikasi media berbasis cetakan. Sebagai meshabglajaran, lingkaran
tajwid mempunyai beberapa fungsi dan manfaat. Yhagtara fungsi dan
manfaatnyaebagai berikut :
a. Fungsi Media Lingkaran Tajwid
1) Mendorong motivasi belajar, memperjelas, dan mempdah
konsep yang komplek dan abstrak menjadi lebih bader,

konkrit, serta mudah dipahami.

" Azhar ArsyadMedia PembelajarafiJakarta: Raja Grafindo Persada, 2003) him. 72-74
¥ Ibid, him. 55
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2) Mempertinggi daya serap dan kompetensi anak tephadateri
pembelajaran?

Menurut Hamalik dalam bukiedia Pembelajararkarangan
Azhar Arsyad menyebutkan bahwa media lingkaranidajverfungsi
untuk:

1) Membantu siswa meningkatkan penguasaan terhadap satu
pembelajaran yang ada disekolahan, disini dikhususttalam
pembelajaran Al Qur'an Hadits tentang materi-matgwid

2) Membangkitkan motivasi dan minat siswa

3) Menyajikan data dengan menarik dan terpercaya.

4) Memudahkan penafsiran data

5) Memadatkan informasf

b. Manfaat Media Lingkaran Tajwid

1) Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa ngghi dapat
menumbuhkan motivasi belajar;

2) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehiajogt lebih
dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai d
mencapai tujuan pengajaran;

3) Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak senmmata
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata getu, sehingga
siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan teregmlagi kalau
guru mengajar pada setiap jam pelajaran;

4) Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan betghab tidak
hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aksdin seperti
mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, memerardam

lain-lain 2

him. 20.

him. 2.

19 M.Bashiruddin Usman dan AsnawiMiedia PembelajararfJakarta: Ciputat Pers, 2002)

“Azhar Arsyadpp cit, him. 16.
? Nana Sudjana dan Ahmad Rivisiedia Pengajaran(Bandung: CV. Sinar Baru, 1990),
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3. Langkah-Langkah Penggunaan Media Lingkaran Tajwid
Adapun langkah-langkah penggunaan media lingkagwic
dalam pembelajaran Al Qur'an Hadits khususnya tentaateri-materi
tajwid, sebagai berikut:

a. Guru pertama-tama memperkenalkan media lingkanjandtaebagai
media yang akan digunakan pada pembelajaran AB@utadits yang
menjelaskan tentang materi-materi tajwid khususpgala materi
hukum bacaan Lam dan Raafkhim dan tarqgiq). Kemudian guru
menerangkan tentang hukum bacaan Lam dan Rdkh{m dan
targiq), diusahakan siswa benar-benar memberi perhatdama
presentasi kelas.

b. Langkah-langkah penggunaan media lingkaran tajwid

Media lingkaran tajwid memiliki tiga ruas yang terddari
tujuh sudut, satu sudut untuk ruas hukum Ra’ yaolgho dibaca
tafkhim dan targig, tiga sudut untuk ruas hukum Ra yang hanya
dibaca dengatarqgig, sedang tiga sudut lainnya untuk ruas hukum Ra’
yang hanya dibaca dengtaikhim
1) Ruas hukum Ra’ yang boleh dibaca denigdikhimdantarqiq

Putarlah lingkaran dalam dan letakkan bagian yapgnd
tepat pada sudut di bawah rudkhim dan targiq. Pada ruang
sudut ini terdapat dua warna dasar, yaitu putih manah muda,
yang tersebar pada kolom-kolom sebelum dan sesydaderta
contoh.

Ketahuilah masing-masing warna dasar pada tiap-tiap
kolom harus dikaitkan. Karenanya disini kita dapatkpelajaran
penting:

Pertama hukum Ra’ bila berbaris sukurj {, dan huruf
sebelumnya kasrah-(-) sedang huruf sesudahnya adalah huruf

isti'la yang dikasrah dalam satu kata, contohnya),( maka Ra’
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yang boleh dibaca dengaafkhim' tarqig. Inilah pelajaran dari

warna dasar merah.
Huruf isti'la ialah Kho’ (& ), shood (u< ), diood (U= ),
ghoin ( £ ), tho’ (1), gof (@ ), dandho’ (&), lihat pada
lingkaran di tengah lingkaran dalam.

Kedua hukum Ra’' bila berbaris sukun, dan huruf

sebelumnya salah satu huridtila yang mati, sedang huruf

sesudahnya tidak ada, artinya Ra’ berada di akbittohnyajyas

maka Ra’ tersebut boleh dibaedkhint targiqg.
Dan ini pelajaran dari warna dasar putih.
2) Ruas hukum Ra’ yang hanya dibaca dertgaaq (tipis)

Putarlah lingkaran dalam dari rutefkhim dan targiq ke
arah kanan sejauh satu sudut, dan letakkan bagrandipon tepat
pada satu sudut pertama dari rdasyig. Di sini kita dapatkan
pelajaran tajwid sebagai berikut: hukum Ra’ bilablaeis sukun

dan huruf sebelumnya di kasrah, sedang huruf skaydahuruf

isti'la dalam kata lain, contobla fruo 28

Maka Ra’ tersebut dibaca dengarnqig.
3) Ruas hukum ra’ yang hanya dibaca dengan tafkabalf
Pemutaran lingkaran dalam dan peletakan bagian yang
dipon pada sudut-sudut dalam ruas ini tidak berlukstegan ruas-
ruas lainnya, setiap sudut menginformasikan hukuay y&ng
dibaca dengan tafkhim pada keadaan-keadaan tertentu
c. Pembagian Kelompok
Guru membagi kelas menjadi kelompok-kelompok. Tiap
kelompok beranggotakan 4-5 orang. Selanjutnya gueaugasi siswa
untuk menunjuk salah satu siswa dalam kelompokmtakumenjadi

ketua kelompok.
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d. Kerja kelompok
Setelah guru menerangkan tentang hukum bacaan banRd’
(tafkhim dantarqgig) dan siswa sudah dikelompokkan masing-masing
kelompok. Kemudian siswa bekerjasama dalam kelompalsing-
masing. Diskusi tentang materi yang baru sajaafiighkan guru.
e. Pembagian tugas
Guru menugasi kelompok dengan bahan yang sudapkizsi.
Dalam hal ini, jika guru belum siap, guru dapat raafaatkan LKS
siswa. Dengan buku paket dan LKS, melalui kerjaorgok, siswa
mengisi isian LKS.
f. Bimbingan kelompok atau kelas
Guru membimbing kerja kelompok, mengamati psikombtdan
sikap siswa secara individual dalam kerja kelompok.
g. Latihan pendalaman
Menjelang akhir waktu, guru memberikan latihan éachan
secara klasikal dengan menekankan pada penguasadrelpjaran Al

Qur'an Hadits pada materi-materi tajwid.

C. Pembelajaran Al Quran Hadits
1. Pengertian Pembelajaran Al Quran Hadits

Menurut Sumadi Suryabrata mengutip pendapat Gaonbach
dalam bukunyaeducational psychologmengatakan bahwédearning is
shown by change in behaviour as a result of expee& pembelajaran
adalah ditunjukkan oleh perubahan tingkah laku gaib@engalamarf?

Al Qur'an Hadits terdiri dari kata Al Qur'an dan #its. Al Qur'an
adalah pedoman dan tuntunan hidup umat manusiairikdu maupun
sebagai umat, Al Quran diturunkan kepada nabi Muinad SAW adalah

untuk mengangkat derajat manusia dari lembah kegelanenuju alam

22 Sumadi Suryabrat&sikologi PendidikarfJakarta: Raja Grafindo Persada, 2000) him. 32
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yang terang benderaiyjSedangkan Al Qur'an menurkfasby Ashiddiq
dalam bukunya Sejarah dan Pengantar Iimu Al Qudam Tafsir adalah
wahyu ilahi yang diturunkan kepada Nabi MuhammadASyang telah
disampaikan kepada kita umatnya dengan catdawatir (berangsur-
angsury*

Hadits berasal dari bahasa aralbhadits bentuk jamaknya adalah
al-ahadits, al-hidsan, dan al-hudsarBecara etimologi Hadits dapat
berarti al-jadid (sesuatu yang baru), yang merupakdgadim (sesuatu
yang lama). Hadits juga dapat berattkhabar, yaitu kabar atau berifa.
sedangkan Hadits adalah seluruh perkataan, perbdataikhwal tentang
nabi Muhammad SAW. Sedangkan menurut lainnya, sugnog
disandarkan kepada nabi Muhammad SAW baik berup&ataan,
perbuatan maupun tagrir maupun sifat-sifat beffau.

Mata pelajaran Al Qur'an Hadits di madrasah tsagalviadalah
sebagai unsur mata pelajaran agama Islam pada sahdrgang
memberikan pemahaman kepada peserta didik tenthi@guAan Hadits
sebagai sumber ajaran agama Islam, disamping itab@eajaran Al
Quran Hadits merupakan suatu pembelajaran di dalambaga
pendidikan di bawah naungan Kementerian Agama yaergipakan salah
satu mata pelajaran yang wajib diajarkan dimadrassgmawiyah.
Sebagaimana juga dijelaskan oleh Dirjen KelembagAgama Islam
Kementerian Agama bahwa ruang lingkup pada peralddgama Islam
di madrasah terdiri dari 5 bidang studi. Bidangdsttersebut adalah
Aqgidah Akhlak, Al Qur'an Hadits, Figih, Sejarah Ketayaan Islam dan
Bahasa Arab untuk MI, Tsanawiyah dan Aliyah.

%3 said Agil Husin Al-Munawar Aktualisasi Nilai-Nilai Al-Quran Dalam Pendidikan
Islam (Jakarta: PT Ciputat Pers, 2005) him.16

24 TM, Hasby Ashiddiqy Sejarah dan Pengantar IImu Alquran Dan Tafédemarang:
Pustaka Rizqgi Putra, 2000) him. 5

% Mohammad Nor IchwarStudi lImu Hadits(Semarang: Rasail Media Group), him. 1

% Muhammad ‘Ajjaj Al-Khatib, Ushul Al-Hadits, Pokok-Pokok llmu Haditdakarta:
Gaya Media Pratama, 1998) him.8
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Jadi pembelajaran Al Qur'an Hadits merupakan prdsesjar
mengajar yang arahnya pada pengenalan Al Qur'an Hizits serta
melakukan perbuatan sesuai ajaran kedua pedonsatter

2. Dasar Pembelajaran Al Qur'an Hadits
Dasar pembelajaran Al Qur'an Hadits adalah hadabi Nang

diriwayatkan oleh Abbas, sebagai berikut:

27 Gy b iz Ao (o B e o] Lezen oo A& 2 G o .
(e o) (303 b OESTURIN U flf () GBS 83 555 W8 ) 2

Aku tinggalkan kepada kalian dua perkara, kaliataki akan tersesat
dengan dua perkara yang kalian pegangi: Kitab A(lshQur’an) dan
Sunnah Nabi (Hadits). (HR. Abbas)
3. Tujuan Pembelajaran Al Quran Hadits
Pembelajaran Al Qur'an Hadits bertujuan untuk:

a. Membekali siswa dengan dalil-dalil yang terdapatuaaAl Qur'an
dan Hadits sebagai pedoman dalam menyikapi dan Imadagi
kehidupan

b. Meningkatkan kekhusyukan siswa dalam beribadakelir| salat,
dengan menerapkan hukum bacaan tajwid, serta mglukegan surat/
ayat dalam surah-surah pendek yang mereka?bataharapkan
setelah mempelajari dan memahami beberapa isi Afa@udan
Hadits, kepribadian siswa menjadi lebih sesuai dengorma-norma
Islam.

4. Karakteristik dan Fungsi Pembelajaran Al Qur'an Hadist
Dari  keberadaannya tersebut implikasi dalam proses
pembelajarannya tersebut harus menekankan keutdrarketerpaduan
antara ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.
Mata pelajaran Al Quran Hadits di Madrasah Tsaryati
memiliki tiga karakteristik yaitu:
a. Membaca (menulis) yang merupakan unsur penerapartajwid

2" Jalaludin Abu Bakar As-Suyutiami'us Shaghir(Darul Qalam, 1966), him. 117-118.

% peraturan Menteri Agama Republik Indonesia nolfuna2008 Tentang Standar
Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agkstaan dan Bahasa Arab di Madrasah, him.
49-50
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b. Menterjemahkan makna (tafsiran) yang merupakan apaman,
interpretasi ayat dan hadits dalam memperkaya kiadwzmtelektual

c. Menerapkan isi kandungan ayat/ hadits yang merupakasur
pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari.

Secara fungsional pelajaran Al Quran Hadits mdmifungsi
sebagai berikut:

a. Pengajaran, yaitu penyampaian ilmu pengetahuan yaegipakan
informasi dan pesan-pesan Al Qur'an Hadits tentaentpagai disiplin
iImu pengetahuan

b. Sumber nilai, pengajaran Al Quran Hadits dapat anéasi nilai
sikap, nilai keyakinan dan akhlak untuk terbentEkmsane yang utuh
dalam rangka mencapai kebahagiaanhidup di duniakfairat kelak

c. Sumber motivasi, memberikan dorongan dan semangag Kuat
dalam beramal dan lebih meyakini akan makna peabuatang
dilakukannya

d. Pengembangan, yaitu pengembangan daya pikir danpederta didik
melalui proses pendidikannya, (membaca, menghafan d
menterjemahkan Al Quran dan Hadits) sehingga ddi@&mbangkan
lebih lanjut daya nalar dan kemampuan sesuai derngaykat
perkembangannya.

. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Al Quran Hadits di Madrasah

Tsanawiyah Meliputi:

a. Membaca dan menulis yang merupakan unsur peneilapaiajwid

b. Menterjemahkan makna (tafsiran) yang merupakan paman,
interpretasi ayat dan hadits dalam memperkaya kiadwzatelektual.

c. Menerapkan isi kandungan ayat/ hadits yang merupalkasur

pengalaman nyata dalam kehidupan seharifari.

29 |pid, him. 53
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. Standar Kompetensi lulusan Mata Pelajaran Al Qur'an Hadits

Madrasah Tsanawiyah.

a. Memahami dan mencintai Al Quran dan Al Hadits gebhigpedoman
hidup umat Islam.

b. Meningkatkan pemahaman Al Qur'an, Al Fatihah, darmat pendek
pilihan melalui upaya penerapan cara membacanya)amgkap
maknanya, memahami kandungan isinya, dan mengaitkadengan
fenomena kehidupan.

c. Mengahafal dan memahami makna hadits yang terkagah tema isi
kandungan surat atau ayat sesuai dengan tingkambangan anak.

. Pembelajaran Al Qur'an Hadits Materi Tajwid di MTs Yaitu:

A. KELAS VII
a. Semester 1

1) Makhorijul Huruf , Alif Lam Syamsiyahdan Qomariyah
1. Makhorijul Huruf
2. Hukum Bacaai\lif Lam Syamsiyah
3. Hukum Bacaam\lif Lam Qomariyah
2) Hukum BacaanNun Sukundan Tanwin
Menerapkan Hukum Bacaadun Sukundan Tanwin
dalam Surah Al A’la, Al Bayyinah dan Al Insyirah
b. Semester 2
1) Hukum BacaanMim Sukun
Menerapkan Hukum BacadWim Sukundalam Surah
Al Bayyinah dan Al Kafirun
B. KELAS Vil
a. Semester 1
1) Hukum BacaanMad ‘Aridl Lissukun dan Mad Layyin
a) Hukum BacaamMad ‘Aridllissukun
(1) Pengertian Hukum Bacadmad ‘Aridllissukun

¥ 1bid, him.3
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Kata ‘Aridl yaitu artinya tiba-tiba ada,
sedangkan Sukun artinya m#tiHukum bacaarMad
‘Aridllissukun yaitu apabila ada huruf mad yang huruf
sesudahnya mati karena wagaf (tempat berh&nti).

(2) Cara membacanya ada tiga cara yaitu:

(a) Dibaca panjang sampai tiga alif (enam harokat/
sama dengan panjantad wajib muttashjl
Contoh: (zelWi &)

(b) Dibaca panjang sampai dua alif (empat harokat/ dua
kali panjangmad thobi’), termasuk bacaan yang
sedang.

Contoh: (&1 &)

(c) Dibaca p/anjang satu alif (dua harokat sepe¥id
thobi’i biasa, termasuk bacaan yang pendek.
Contoh: P35 k) 32

b) Hukum Bacaamad Layyin
(1) Pengertian hukum bacaarad layyin

Layyin artinya lunak, hukum bacaamad layyin
yaitu apabila ada huruf mad, baik yang berup%t;()
wawu sukun atau () yaa' sukundan huruf yang

sebelumnya berkharakat fathah maka membacanya

dengan lunak dan lemas serta tidak boleh dipang@ngk

Contoh: &yl harus dibacara-aita tidak boleh dibaca

araa-aaitg ,.d\ harus dibacal-ghairu dan tidak boleh

dibacaal-ghaairu®

%1 Saeruddin, A. Shomad RobitRuntunan limu Tajwid Prakti§Surabaya: Indah, 2004),
him. 132

%2 Ahmad Mutohar bin Abdurrahman Al Maradishfatul Athfal(Semarang: Toha Putera,
1962), him. 20

% Abdullah Asy’ari, Pelajaran Tajwid (Qa'idah Bagaimana Seharusnya Maoa Al
Qur'an Untuk Pelajaran PemuldBurabaya: Apollo, 1987), him. 34
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(2) Menerapkan Hukum BacaaMad Layyin dan Mad
‘Arid Lissukundalam QS. Al Kautsar dan Al Maun

(a) QS. Al Kautsar
& O0O«NO+2>¢gRAL P Eova 2eaNe)
IMu®Oio &P OO0 IFAEN K
&Y 00T - o0 NEaRNESION @
o0 > D ON o XA MR
PN €O AT B I
(b) QS. Al Maun

ON.OA Ao S 86206716000
FooQ Mo P o e R DB EFErOERG

ONLAForde H0QWORIOw &P
e @0 &P RHDYOSD e S OKECOIO

0 EDeC QM<K OAEC$®
<ur@@lsw &P P xvVYEONOMWe I
&S &0 erd- 8O COrHY ere
JIE N 28>0 OxEN LA Ao Se

RS 4QOD0HAx  IEF L H8T
HMOVAFL - 0ORO FLDL $xGQ LA FoSe

¢ORD>OCTO OO 0,
¢ ARR - ROM@e S

c) Hukum BacaamMad ‘lwadl, Mad BadaldanMad Tamkin
1) Hukum BacaaiMad ‘lwadl
(a) Pengertian Hukum Bacadmad ‘lwadl
‘lwadl artinya ganti tanwin/ tanwin diganti
mad, hukum bacaamad ‘iwadl adalah apabila ada
(fathatain) pada huruf akhir kata yang di wagafkan
atau disebut mad pengganti tanwin sehingga tanwin
tidak berbunyi lagi, dan membacanya dipanjangkan

satu alif sepertmad thobi’i

(b) Contoh:\-’?\jii (afwaajar) karena diwagafkan, maka
tidak lagi dibacas'si (afwaajar) tetapi dibacas's3i

(afwaajad *°
2) Hukum Bacaariad Badal
(a) Pengertian hukum bacaarad badal

3 Saeruddin, A. Shomad Robitfuntunan llimu Tajwid PraktiéSurabaya: Indah, 2004),
him. 129
% Ibid, him. 140
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Badal artinya perubahan, hukum bacaan
mad badalyaitu apabila ada hamzat# () bertemu

dengan mad yang berasal dari hamzah sukun,
kemudian hamzah ini diubah dan diganti dengan alif

(V), wawu (9), atau ya’ ().
(b) Contoh:
a) Hamzah kedua pada kakéli (a’khudy danssii

(a’damuy diganti dengan huruf mad yang sesuai

yaitu huruf alif, sehingga menja}él?r-ﬁ dané./aﬁ
kemudiani>{f ditulis 137 dangsil ditulis 437 .
b) Hamzah kedua pada katas() dan (251) diubah

dan diganti dengan huruf mad yang sesuai yaitu

huruf wawu sukun (5 ) sehingga menjatis|
dan.gj.
c) Hamzah ¢) kedua pada kat&wil dan C6)

diganti dengan huruf mad yang sesuai yaitu ya’

(éx¢) sehingga menjadﬂ\-aéi dan 3%). Cara

membacanya dipanjangkan satu alif atau dua
harokat seperthad thobi'i*®
3) Hukum Bacaamad Tamkin
(a) Pengertian Hukum Bacadmad Tamkin
Mad tamkin menurut bahasa artinya tetap

(penetapan)nad tamkirmenurut istilah adalah:

15055 G U 538G 3L Wk JsT o 6 58 3

.
-

% Abdullah Asy’ari,op.cit, him.37
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Bertemunya dua huruf ya’ (dalam satu kata), ya’
yang pertama berharakat kasroh dan bertasydid,
sedang ya’ yang kedua berharakat sukun atau mati.
Cara membacanad tamkinadalah dengan
menetapkan (memantapkan) bunyi tasydid pada
huruf ya’ yang pertama. Kemudian bacaan
dipanjangkan saat menghadapi huruf maddnya,
yaitu huruf ya’ yang kedua yang bertanda sukun.
Panjangnya bacaan adalah dua harakat atau satu alif
Namun, apabila setelah ya’ terdapat satu huruf
hidup dan bacaan diwagafkan pada huruf hidup
tersebut, maka membacanya boleh dua, empat atau
enam harakat, karena hukum bacaan pada akhir kata
menjadiMadd Aridl Lissukun
(b) Contoh:
-5y -l — o G — e

fo¥ s

Untuk lafadhe==> baik ketika waqaf atau

washol dibaca dua harakat. Sedang untuk empat
contoh sisanya, ketika washal dibaca dua harakat
dan ketika waqgaf boleh dua, empat atau enam
harakat’’
d) Menerapkan Hukum BacadvWad Iwadl, Mad Badaldan
Mad Tamkindalam Al Qur’an.
b. Semester 2
1) Hukum BacaanlLam danRa’
a) Hukum Bacaaham
Lam jalalah adalah huruf huruf lam yang terdapat
pada lafazh AllahLam jalalah cara membacanya dibagi

menjadi dua yaitu

3" Moh. Wahyudillmu Tajwid Plus(Surabaya: Halim Jaya, 2007), him. 165-166
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(1) Tafkhim
Tafkhim artinya tebal, sehingga suara yang
keluar tidak seperti bunyi “a” tetapi mendekati fun
“0” sedang posisi lidah terangkat sambil menekaarau
dengan cukup kuat. Pada saat mengucapkannya mulut
seolah penuh dengan suara tersebut. Dan jika didahu
huruf yang berharakat fathah atau dhammabh seperti.
Contoh:
A —dorH —dn &~ Oy —d Xie
(2) Lam Targqiq(tipis), lam tarqiq cara; membacanya dibagi
menjadi dua yaitu:
Dalam perkataanﬁ(\) harus dibaca tipis jika

didahului huruf yang berharokat kasroh.

° 2 o¥w -~ M 2 v
Contoh:\gs (..<,>w” Q) 5 pny 38

SKEMA HUKUM LAM JALALAH

A oY (a\ir\
(& ) \

(& 2 ) (& o)
CONTOH CONTOH
dn & & 33

o 3 du

% Saeruddin, A. Shomad Robiibp.cit, him. 77.
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b) Hukum Bacaarra’
Hukum tentang tata cara membaca R’'gda tiga
hukum, yaituTafkhim Tarqig, danJawazul Wajhain

(1) Ra’ Tafkhim(p)

Tafkhim menurut bahasa adalalat-tasmin

(medl), artinya tebal atau gemuk. Sedangkan menurut

istilah, tafkhimadalah:

g!.l;m; ‘..d\ cJish (g'::/lé JJ,JL, :ghji
Mengucapkan huruf dengan tebal sampai memenuhi
mulut ketika mengucapkannya.
(a) Apabila huruf Ra’ yang berharakat dlommah atau
fathah, baik ketika wagaf atau washal. Contoh:
o = 155 Y — e — 1
(b) Apabila huruf Ra’ dalam keadaan mati (asli) dan
huruf sebelumnya berharakat fathah atau dlommah.
Contoh:

& o - }"}a

SGaI — Sl 108 — $T88 18 Bi
(c) Apabila Ra’ mati karena dibaca waqaf (sukun aridl)

dan huruf sebelumnya berharakat fathah atau

dlommah. Contoh:

A = 3 = el
(d) Apabila Ra’ mati karena dibaca waqaf dan huruf
sebelumnya berharakat fathah atau dlommah.
Kemudian diantara Ra’ mati dan huruf yang

berharakat tersebut ada huruf mati. Contoh:

panlly = il — L ua.\...»
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(e) Apabila Ra’ mati karena dibaca wagaf dan huruf
sebelumnya berharakat fathah atau dlommah, dan
diantara Ra mati dan huruf yang berharakat
tersebut ada huruf mad; alif atau wawu. Contoh:

e — 38 — iy — 5

() Apabila Ra’ mati didahului oleh huruf yang
berharakat kasroh aridli (kasroh tambahan dan
bukan kasroh asli). Contoh:

S — 5 =136

Pada contoh <)) “ asalnya adalah(s#)

dikutkan wazan 4231 jadilah lafazh *sa5) *

dengan tambahan hamzah yang berharakat kasroh.
(g) Apabila Ra’ mati dalam kalimat dan didahului oleh
huruf yang berharakat kasroh asli dan sesudahnya
menghadapi huruf isti'la yang berharakat selain
kasroh. Contoh:
stoselld — s — B3 — 13123
Cara mengucapkan Ra’/tafkhim ini ialah dengan
menghimpun ketebalan suara di dalam mulut sehingga
pada waktu pengucapannya mulut seolah-olah penuh
dengan suara Ra’. Proses pentafkhiman hanya terjadi
pada ujung lidah dan tidak sampai ke pangkal lidah,
sehingga Ra’ tidak sampai berubah menjadi isti’la.

Huruf isti’la yaitu Kho' ( ¢ ), shood (0 ),
dlood (u= ), ghoin (€ ), tho’ (&), gof (& ), dandho’
(%).

Huruf-huruf isti'la’ terkumpul dalam satu kalimat:
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394« 5 -, s 4
£ — bas — for

(1) Ra’ targiq (Ra’ dibaca tipis),Ra’ (v ) yang harus
dibaca tipis yaitu:

(@) Ra’ yang berharokat kasroh,)( dimanapun

letaknya pada suatu perkataan, di awal, di
tengah maupun di akhir perkataan, pada kata

kerja (=) ataupun pada kata bendacy),
misalnya:iégtfﬂ harus dibacé’cﬁ.aﬂ

(b) Ra’ yang sebelumnya terdapat yaa’ suk{. (
Contoh: 2# harus dibacg:

(c) Ra’ sukun yang huruf sebelumnya berharokat

kasroh (= ) yang asli dan sesudahnya tidak
berupaisti’la’ Contohny&”

5422515 harus dibac&iriss

(2) Jawazul wajhair( s §5%)
Jawazul wajhairsecara bahasa artinya boleh

dua bentuk, maksudnya huruf Ra’ boleh dibaca

Tafkhimdan boleh dibacd@argig. Ada dua kondisi

yang menjadikan huruf Ra’ itdawazul Wajhain

yaitu:

(a) Apabila huruf Ra’ mati dan didahului oleh huruf
yang berharakat Kasroh asli dan setelahnya ada

huruf Ist’la yang berharakat Kasroh
(Kasrotain). Contohid3 JS
Contoh di atas terdapat pada surat Asy-Syu’ara

ayat 63, Ra’ lafazh ini boleh dibacBafkhim

karena setelah huruf Ra’ ada hutsfi'la dan

%9 Moh. Wahyudillmu Tajwid Plus (Surabaya: Halim Jaya, 2007), him. 141.
40 Abdullah Asy’ari, Pelajaran Tajwid (Qaidah Bagaimana Seharusnya MerabAl
Quran untuk Pelajaran Pemul@¥urabaya: Apollo, 1987), him. 26-27
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boleh dibacd arqiq karena hurufsti’la tersebut
berharakat kasroh. Sebagaimana dijelaskan
dalam kitabNihayatul Qoulil Mufidhalaman 97
dan Al-Minahul Fikriyyah halaman 31, jika
huruf Ist’la berharakat kasroh, maka pada
kondisi tertentu sifatTafkhim dan Isti'lanya
menjadi gugur berganti menjadiarqgiq dan
Isti’la.

(b) Apabila Ra’ mati karena Wagof dan didahului
oleh huruf mati pada kata-kata berikut:

- yas Tafkhim lebih utama, karena dalam

keadaan Washol Ra’ tersebut dibaca
Tafkhim

- ki (di surat Saba’ 12)

- 3wl (di mana saja)

- 3% (di surat Al-Qomar 21)
- 3 (di surat Al-Fajr 4)

Keempat lafazh di atas (selain kafags") lebih

utama dibaca Tarqgiq, karena pada waktu
Washol huruf Ra’ tersebut dibaargiq.
Untuk latihan membaca huruf Ra’ (baik yang dibaca
Tafkhim maupunTargiq) dapat dibaca surat Hud ayat 40-
49,



Skema Hukum Ra’

( /3— — )
Lafazh di-waqgaf-kan

( ) )
Lafazh di-waqgaf-kan
( =)To  )atau

(o330 )
Lafazh di-waqgaf-kan
(3—)

Kasrah ‘aridli dalam
fi'il tsulatsil mazid

(—— 5 =)
Setelah Ra’ bersukur
ada huruf isti'la yang

berbaris fathah atau
dlammabh.

-

—) =)
Setelah Ra’
bersukun, ada
huruf isti'la yang
berbaris kasrah.

Ra’ mati karena
wagaf yang
didahului huruf
mati

Contoh
| e

o204

| e
}w | ‘:.a\.b}g
o> | 13Lo%s

Contoh

Uy N
Fadll = 5y
336 = 3

oo -
’ -

(5o )

Lafazh di-
wagaf-kan
Lafazh di-
Waqaf-kal

°

( oy o

-

)

Lafazh di-
wagaf-kan

Contoh

8
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2) Menerapkan Hukum Bacaan Lam dan Ra’ dalam Surah Al
Humazah dan At Takasur.
a) Surah Al Humazah

=060RNO> L F M =22, er@ <=rQ®e0
RA@P L2 QLA Lo I &P GOEOROWw
&P OCE€EmRN000ReT Gea 48
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DO+ S€¢Eo I o 98 NEl 7000
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@OOPXKk OWx RS <KOBROBO O

&> OO0R00ORIODE

b) Surah At Takasur

RO ERIN @I REAEwWEA Yo MO
RAZBIOR™ % #BRO &P
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C. KELAS IX
a. Semester 1
1) Hukum Bacaan Mad
(a) Mad Shilah
(b) Mad Lazim Mukhoffaf Kilmidan Mad Lazim Musaqqal
Kilmi
(c) Mad Farqi
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b. Semester 2
1) Hukum BacaanMad, Lamdan Ra’

(a) HukumBacaariLam, Mad danRa

(b) Menerapkan HukumBacaan Mag¢ Lam dan Ra’ dalam
Surah Al ‘Asr dan Al ‘Alaq

(c) Menerapkan HukunBacaan Mad Lazim Mukhaffaf Harfi
danMad Lazim Musaqqal Harfilalam Al Quran.

8. Penggunaan Media Lingkaran Tajwid dalam Meningkatkan
Pembelajaran Al Qur'an Hadits Materi-Materi Tajwid.

Untuk meningkatkan penguasaan materi-materi tagigaia, guru
perlu melakukan pendekatan-pendekatan maupun gtragenbelajaran
yang tepat untuk meningkatkan penguasaan mateerimajwid siswa.
Selain itu guru harus memahami tentang diri sisveam e@nemahami
keprofesiannya di bidang kependidikan. Dengan demilguru dituntut
memberikan suatu gagasan yang baru untuk menumibubdanangat
belajar siswa, diantaranya yaitu dengan media &iregk tajwid.

Pembelajaran Al Qur'an Hadits dengan menggunakamiane
lingkaran tajwid sangat penting untuk meningkatk@mguasaan materi-
materi tajwid peserta didik, sehingga peserta ditiilkak hanya bias
membaca Al Qur'an saja tetapi mereka tahu bacaan sgja yang
terkandung di dalamnya dan bagaimana membaca AaQyang benar
sesuai dengan kaidah yang ada dengan menggunalkdia tmgkaran
tajwid. Media lingkaran tajwid adalah media yangyuiakan untuk
menyajikan pelafalan bahasa arab, khususnya temateyi-materi tajwid
yang di sajikan dalam bentuk lingkaran supaya mudifédthami oleh
peserta didik, menyenangkan dan mereka tidak bdséam mengikuti

proses pembelajaran sehingga mereka menjadi lebih a

D. Hasil Belajar Al Quran Hadits
1. Pengertian Belajar
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Usaha pemahaman mengenai makna belajar ini akamaldia
dengan mengemukakan beberapa definisi tentangahekjla beberapa
definisi tentang belajar, antara lain dapat ditaaikebagai berikdt:

Belajar adalah proses perubahan perilaku berkajgb@man dan
latihan** Proses belajar itu terjadi karena adanya interaksiara
seseorang dengan lingkungannya. Oleh karena i@jabbetlapat terjadi
kapan saja dan di mana saja. Salah satu pertahdals@seorang itu telah
belajar adalah adanya perubahan tingkah laku padardng itu yang
mungkin disebabkan oleh terjadinya perubahan pad&at pengetahuan,
keterampilan, atau sikapn§.

Menurut Harold Spearsyang dikutip oleh Sardiman mengatakan
bahwa learning is to observe, to read, to imitate, to tspmething
themselves, to listen, to follow directith

Menurut Sholeh Abdul Aziz Dan Abdul Aziz Abdul Mdjdalam
kitabnyaAt Tarbiyah Wat Turuqut Tadris

@&W@usj@db%w\yigﬁﬁﬁlw\d\

B Ndpdor |
Sesungguhnya belajar adalah merubah pemahaman gissia
pengalaman yang lama, maka didalamnya membahabgbenu yang
baru.”

Menurut teori behavioristik, belajar adalah perwatingkah laku
sebagai akibat dari adanya interaksi antara stisndan respon. Dengan
kata lain, belajar merupakan bentuk perubahan gaalgmi siswa dalam
hal kemampuannya untuk bertingkah laku dengan yamg baru sebagai

hasil interaksi antara stimulus dan resffon.

“l sardiman A. M,Interaksi dan MotivasBelajar Mengajar (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2005), him.20-21.

“2 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan ZaBtrategi Belajar Mengajar(Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), him.10.

43 Azhar Arsyad, Medi@embelajaran(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), him. 1

*Ibid., him. 20.

> Sholeh Abdul Aziz dan Abdul Aziz Abdul Majidit Tarbiyah Wat Turuqut Tadris
(Mesir: Darul Ma’arif, t.th), Juz 1, him. 169.

4% Asri Budiningsih,Belajar dan Pembelajarar{Jakarta: Rineka Cipta, 2005) him. 20.
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Menurut Levie & Levieyang dikutip oleh Azhar Arsyad, yang
mereviu hasil-hasil penelitian tentang belajar huelstimulus gambar dan
stimulus kata atau visual dan verbal menyimpulkaimwa stimulus visual
membuahkan hasil belajar yang lebih baik untuk stiggas seperti
mengingat, mengenali, mengingat kembali dan mengtigihubungkan
fakta dan konsefy.

Dengan kata lain belajar adalah kegiatan individemmperoleh
pengetahuan, perilaku dan keterampilan denganncangolah bahan ajar.
Dalam belajar tersebut individu menggunakan ra@aaan kognitif,
afektif, dan psikomotorik®

Pemerolehan pengetahuan dan keterampilan, peruipahabahan
sikap dan perilaku dapat terjadi karena interaksara pengalaman baru
dengan pengalaman yang pernah dialami sebelumngauiit Bruner
yang dikutip oleh Azhar Arsyad bahwa modus beldjaagi dalam tiga
tingkatan yaitu pengalaman langsurendctive, pengalaman pictorial/
gambar iconic) dan pengalaman abstrédymbolic) Pengalaman langsung
adalah mengerjakan, misalnya arti kata ‘simpul’ atliggmi dengan
langsung membuat ‘simpul’. Pada tingkatan keduay yhberi labeliconic
(artinya gambar atau image), kata “simpul” dipeiajari gambar, lukisan,
foto atau film. Selanjutnya, pada tingkatan simisidwa membaca (atau
mendengar) kata “simpul” dan mencoba mencocokkandgagan
pengalamannya membuat “simpul”. Ketiga tingkat @dsgan ini saling
berinteraksi dalam upaya memperoleh pengalaman gépemuan,
keterampilan, atau sikap) yang b&tu.

MenurutClifford T. Morgan sebagaimana dikutip oleh Mustagim
“Learning is relatively permanent change in behavibat is a result of

47 Azhar Arsyadpp.cit.,him. 8-9.

“8 Dimyati dan Mudjiono,Belajar dan Pembelajaran(Jakarta: Rineka Cipta, 2006)
him.295.

49 Azhar Arsyadpp.cit, him.7.
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past experience”’(belajar adalah perubahan tingkah laku yangifééap
yang merupakan hasil pengalaman yang f&lu).

Arno F. Witig dalam bukunya Psychology of Learning
sebagaimana dikutip Muhibbin Syah, mendefinisikaglajlar sebagai
berikut: “Any relatively permanent change in an organism’'baveoral
repertoire that accuses as result of experiénfeelajar adalah perubahan
yang relatif menetap yang terjadi dalam segala mAdeeseluruhan
tingkah laku suatu organisme sebagai pengalafan).

Dari batasan-batasan di atas secara umum bisapdilsiam, belajar
merupakan:

1. Perubahan tingkah laku yang secara relatif tetayy yarjadi karena
latihan dan pengalaman.

2. Adanya perubahan tingkah laku sebagai akibat atdanya interaksi
antara stimulus dan respon

3. Kegiatan individu memperoleh pengetahuan, perilakdan
keterampilan dengan cara mengolah bahan belajar.

Manusia merupakan makhluk sosial yang merupakarurigan
dengan orang lain. Sedangkan manusia ini merupakakhluk yang
bertabiat berkemampuan berilmu pengetahuan. Sebagaifirman Allah
dalam surat Al ‘Alaq ayat 1-5 yang berkaitan dengambaca, menulis
dan berilmu pengetahuan:

AERNE<-=40 FRHEO®R " N STRRR ¥ YA
 Za=l |- (s &R ¢ -RERS O LA Lo
&Y =-HEHOR I8 BEITOROE “o I
RRE-40u@e@a e RNEar =000 cLIedNLa S
SHRHQ MW@ o N BRHHEHEN O LA Lo d PR
w008 BIIOROE “a - HPxdHEN &P
AN v@® @D 40
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang makeip, Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. |&gcalan
Tuhanmulah yang paling pemurah, Yang mengajar (siapalengan

*0 Mustagim,Psikologi Pendidikan(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), him. 33-34.

> Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Ba¢Bandung: PT.
Remaja Rusdakarya, 2001), him. 90.

*2 DepagAl Quran dan Terjemah(Jakarta: PT. Bumi Restu, 1978), him. 1079.



43

perantaraan kalam. Dia mengajarkan kepada manpaig/ang tidak
diketahuinya.” (QS. Al ‘Alag: 1-5)
Dalam Al Quran Surat Az Zumar: 9 juga disebutkaahwa
sesungguhnya orang berakallah yang dapat meneglag@n:

OxCQ LA Lo S 00144000 R A E 2 G JA
$QACORETD IO o0 ¢xEN LA Lo -0 ¢O€EPOTDEB
B-AQ7w O] ROANXIO¢I4B crBNO# TRO
& A CHOC@E N WT Do I
“Katakanlah: adakah sama orang-orang yang mengetaénigan
orang-orang yang tidak mengetahui? Sesungguhnyagosang
berakalah yang dapat menerima pelajaran”. (QS. wuaa: 95°
Pengetahuan, penguasaan, kemahiran dan tabiat,a sert
pembentukan sikap dan kepercayaan pada peseita De&hgan kata lain,
pembelajaran adalah proses untuk membantu peskita afjar dapat
belajar dengan baik. Proses pembelajaran dialepargang hayat oleh
setiap manusia serta dapat berlaku dimanapun dzangar’ Selain itu
pembelajaran adalah proses interaksi peserta diliigan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Plajaben merupakan
bantuan yang diberikan pendidik agar dapat tenprdses pemerolehan
ilmu dan Kata “pembelajaran” dalam kamus inggrialal“learning”,>.
Kemudian menurutClifford T. Morgon “learning is any relatively
permanent change in behaviour that is a resultpast experience™®
Yaitu belajar sebagai perubahan tingkah laku yaslgtif tetap yang

merupakan hasil dari pengalaman yang telah lalu.

2. Pengertian Hasil Belajar
Hasi belajar adalah kemampuan yang dimiliki pes#idik setelah
ila menerima pengalaman belajarnya. Menurut howergkley memebagi
tiga macam hasil belajar, yakni: a). keterampilaan kebiasaan, b).

> Ibid, him.

> Krisnal.bloguns.ac.id/2009/12/30/t

%5 John M. Echols dan Hassan Shadigmus Inggris IndonesiéJakarta: Gramedia,
1976), Cet. 24, him. 352.

%6 Clifford T. Morgon, Introduction to PsychologyNew York: M. Grow-Hill, t.th), him.
63.
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pengetahuan dan pengertian, c). sikap dan citd di@sing-masing jenis
hasil belajar dapat diisi dengan bahan yang teldbtapkan dalam
kurikulum.

Adapun Gagne membagi lima kategori hasil belajar, yakni: a).
informasi verbal, b). keterampilan intelektual, sjrategi kognitif, d).
sikap, dan e). keterampilan motoris. Dalam sistendmlikan nasional
rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan kurikularfjuan institusional
maupun tujuan instruksional, menggunakan klasifikessil belajar dari
Benyamin S. Bloom yang secara garis besar membagimgnjadi tiga
ranah, ranah kognitif, ranah afektif dan ranah @siatorik.

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar akan dipengaruhi oleh banyak fakidari sekian
banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar, dagigolongkan
menjadi tiga macam yaitu:

a. Faktor-faktor stimulasi belajar
Yaitu segala sesuatu diluar individu yang merangsadividu
untuk mengadakan reaksi atau perbuatan belajag, gidelompokkan
dalam faktor stimulasi belajar, antara lain: bamyakbahan pelajaran,
tingkat kesulitan bahan pelajaran, kebermaknaaarbpblajaran, berat
ringannya tugas, suasana lingkungan eksternal.
b. Faktor-faktor metode belajar
Metode belajar yang dipakai guru sangat mempengaruh
metode belajar yang dipakai oleh pembelajar. Adafattor-faktor
metode belajar menyangkut kegiatan berlatih ataakti; over
learning dan drill. Resitasi belajar, pengenalan tentang hasil-hasil
belajar, belajar dengan keseluruhan dan denganarpagigian,
penggunaan modalitas indera, bimbingan dalam bel&andisi-
kondisi intensif.

c. Faktor-faktor individual

" Nana Sudjan&enelitianHasil Belajar Mengajay (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2007), him. 22
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Faktor-faktor individual meliputi kematangan, faktwsia
kronologis, perbedaan jenis kelamin, pengalamanelseinya,
kapasitas mental, kondisi kesehatan jasmani, kokesghatan rohani,
dan motivasi. Kemudian hasil belajar yang dicapasepta didik
melalui proses belajar mengajar yang optimal camgemenunjukkan
hasil yang berciri sebagai berikiit:

1. kepuasaan dan kebanggaan yang dapat menumbuhkarasnot
belajar instrinsik pada diri peserta didik.

2. menambah keyakinan akan kemampuan dirinya.
hasil belajar yang diperoleh peserta didik mantptdhan lama.
hasil belajar peserta didik yang diperoleh pesdithk secara
menyeluruh (komprehensif), yakni mencakup ranah nkig
afektif dan psikomotorik.

5. kemampuan peserta didik untuk mengontrol atau miemian
mengendalikan dirinya terutama dalam menilai haging
dicapainya maupun nilai dengan mengendalikan prdaesusaha
belajarnya®

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil delserupakan
sasaran atau tujuan dari adanya proses interakgjabenengajar atau
pengalaman belajar siswa. Dan untuk mengetahukaingeberhasilan
tujuan yang telah ditetapkan dalam interaksi atamses belajar mengajar

diperlukan penilaian atau evaluasi.

E. Hasil Belajar Al Quran Hadits Dengan Menggunakan Media Lingkaran
Tajwid
1. Penerapan Media Lingkaran Tajwid dalam PembelajaranAl Quran

Hadits tentang Materi Pokok Lam dan Ra’.

® Nana sudjana,Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1995), him. 56-57.

%9 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan ZaBtrategi Belajar Mengajar(Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), him. 48



46

Dalam suatu proses belajar mengajar, dua unsur yangat
penting adalah metode mengajar dan media pengajdesiua aspek ini
saling berkaitan. Pemilihan salah satu metode nmandartentu akan
mempengaruhi jenis media pengajaran yang sesuakipu@ masih ada
berbagai aspek lain yang harus diperhatikan dalamihin media, antara
lain tujuan pengajaran, jenis tugas dan respong gangharapkan siswa
kuasai setelah pengajaran berlangsung dan konéekbgdajaran termasuk
karakteristik siswa. Meskipun demikian, dapat dikan bahwa salah satu
fungsi utama media pengajaran adalah sebagai afdti Imengajar yang
turut mempengaruhi iklim, kondisi dan lingkungandee yang ditata dan
diciptakan oleh guru.

Sebagai alat bantu, media mempunyai fungsi untulamoarkan
jalan menuju tercapainya tujuan pengajaran. Haldilandasi dengan
keyakinan bahwa proses belajar mengajar denganudranimedia
mempertinggi kegiatan belajar anak didik dalam ¢gamg waktu yang
cukup lama. Itu berarti kegiatan belajar anak dakgan bantuan media
akan menghasilkan proses dan hasil belajar yanig beftk daripada tanpa
bantuan media.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kedaduknedia
pendidikan sebagai alat bantu mengajar ada dalanpd&oeen metodologi,
sebagai salah satu lingkungan belajar yang diddtr guru.

Media pembelajaran termasuk salah satu kunci p&kblkerhasilan
suatu proses belajar mengajar, karena dapat mekitka@rgkeinginan dan
minat yang baru serta membangkitkan motivasi dagsangan siswa,
bahkan dengan menggunakan media pembelajaran yu@is tujuan
yang diharapkan dapat tercapai dan terlaksana dévagik.

Media lingkaran tajwid adalah salah satu media ydigginakan
untuk menyajikan pelafalan bahasa arab, khususmartg materi-materi
tajwid dalam bentuk lingkaran. Media ini merupaksalah satu media

pengajaran yang termasuk klasifikasi media berlwatakan.
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Media cetakan meliputi bahan-bahan yang disiapkatasl kertas
untuk pengajaran dan informasi. Disamping buku tates buku ajar,
termasuk pula lembaran penuntun berupa langkatkddngang harus
diikuti ketika mengoperasikan sesuatu peralatanu ataemelihara
peralatan.
Untuk meningkatkan penguasaan materi-materi tagiga/ia, guru
perlu melakukan pendekatan-pendekatan maupun gtragenbelajaran
yang tepat untuk meningkatkan penguasaan mateerinmajwid siswa.
Dengan demikian guru dituntut memberikan suatu sgmgayang baru
untuk menumbuhkan semangat belajar siswa, diantargaitu dengan
menggunakan media lingkaran tajwid.
Media lingkaran tajwid merupakan salah satu mpdrmabelajaran
yang penuh makna, mudah dibuat, menyenangkan, ndaratbermanfaat
bagi siswa sehingga mereka menjadi lebih aktif.
Pembelajaran Al Qur'an Hadits dengan menggunakamliane
lingkaran tajwid sangat penting untuk meningkatk@mguasaan materi-
materi tajwid peserta didik, sehingga peserta ditiilak hanya bisa
membaca Al Qur'an saja tetapi mereka tahu bacaan sgja yang
terkandung di dalamnya dan bagaimana membaca AaQyang benar
sesuai dengan kaidah yang ada.
Penerapan media lingkaran tajwid dalam pembelajAtaQur'an
Hadits materi tajwid tentang hukum bacaan Lam dan R
a. Guru menyampaikan materi dimulai dengan menyampdaiaa yang
akan dipelajari. Misalnya tema tentang hukum bad¢aan dan Ra’.

b. Guru menjelaskan materi yang sesuai dengan tentpagm

c. Guru melakukan refleksi pembelajaran, menanyakamemmgang
belum mereka fahami

d. Guru mempersiapkan alat dan bahan yang diperlukatand
pembelajaran

e. Guru pertama-tama memperkenalkan media lingkajandtaebagai

media yang akan digunakan pada pembelajaran Ab@Quitadits yang
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menjelaskan tentang materi-materi tajwid khususpgala materi
hukum bacaan Lam dan Raafkhim dan targig). Kemudian guru
menerangkan tentang hukum bacaan lam datafieh{(m dantarqiq),
diusahakan siswa benar-benar memberi perhatiamaefaesentasi
kelas.

f. Guru membagi siswa menjadi kelompok-kelompok. Tkaompok
beranggotakan 4-5 orang. Selanjutnya guru menugjagia untuk
menunjuk salah satu siswa dalam kelompoknya unteRjadi ketua
kelompok.

g. Guru menerangkan tentang hukum bacaan Lam dant&tkhifn dan
targiq) dan siswa sudah dikelompokkan masing-masing Kebbm
Kemudian siswa bekerjasama dalam kelompok masirgjaga
Diskusi tentang materi yang baru saja diterangkan.g

h. Guru menugasi kelompok dengan bahan yang sudapkai. Dalam
hal ini, jika guru belum siap, guru dapat memam@atLKS siswa.
Dengan buku paket dan LKS, melalui kerja kelommg&wa mengisi
isian LKS.

I. Guru membimbing kerja kelompok, mengamati psikombtalan
sikap siswa secara individual dalam kerja kelompok.

j. Guru memberikan latihan pendalaman secara Kklasid@hgan
menekankan pada penguasaan pembelajaran Al QualitsHpada
materi-materi tajwid.

. Hasil Belajar Tajwid dengan Menggunakan Media Lingkaran Tajwid

pada Pembelajaran Al Quran Hadits

Untuk meningkatkan hasil materi-materi tajwid siswgaru perlu
melakukan pendekatan-pendekatan maupun strategbgbaaran yang
tepat untuk meningkatkan penguasaan materi-maijevidt siswa. Dengan
demikian guru dituntut memberikan suatu gagasang ybaru untuk
menumbuhkan semangat belajar siswa, diantaranydau ydengan

menggunakan media lingkaran tajwid.
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Media lingkaran tajwid merupakan salah satu mediabelajaran
yang penuh makna, mudah dibuat, menyenangkan, ndaratbermanfaat

bagi siswa sehingga mereka menjadi lebih aktif.

F. HIPOTESIS

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sewsernterhadap
penelitian sampai terbukti melalui data yang tergumSelain itu merupakan
jawaban masalah penelitian yang secara teoritreydap paling mungkin dan
paling tinggi keberadaanny&.Sedangkan menurut Sutrisno Hadi hipotesis
adalah dugaan yang mungkin benar dan mungkin sdiatgkan ditolak jika
salah dan diterima bila ben&r.

Sedangkan literatur lain yang berhubungan dengamyaup
meningkatkan hasil belajar pembelajaran Al Qur'adits materi pokokam
danRa’ dengan menggunakan media lingkaran tajwid adalah:

Azhar Arsyad (2003) dalam bukunya yang berjudul drae
pembelajaran”, buku ini membahas tentang bagaimaerayajikan pelafalan
bahasa arab khususnya tentang materi tajwid, sgdidgpat digunakan oleh
guru sebagai sumber terbaru dalam pembelajaranddpat meningkatkan
hasil belajar siswa.

Berdasarkan kerangka teoritik tersebut diatas, rhgkatesis tindakan
dalam penelitian ini dapat dirumuskan bahwa:

Media lingkaran tajwid dapat meningkatkan hasilajzl Al Qur'an
Hadits materi pokok Lam dan Ra’ dengan mengguinakadia lingkaran
tajwid di Madrasah Tsanawiyah Nahdlotul Ulama 20 TEMNU 20
Kangkung).

60 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktilakarta: Rineka
Cipta, 2002), him. 64.
®1 Sutrisno HadiMetodologi Research (Yogyakarta: Andi, 2001), him. 63.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
SIKLUS |
(pertemuan pertama)

Satuan Pendidikan : MTs NU 20 Kangkung
Mata Pelajaran : Al Quran Hadits.
Kelas/Semester - V12

Materi Pokok : 1. Hukum Bacaan Lam

2. Hukum Bacaan Ra

3. Menerapkan Hukum Bacaan Lam dan Ra Dalam Q.S
Al Humazah dan At Takasur
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit.
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Standar Kompetensi  : Membaca Al Quran surah pepdéian

Kompetensi Dasar : Menerapkan Hukum Bacaan LamRh Dalam Q.S Al
Humazah dan At Takasur.
Indikator : 1. Peserta didik mampu menjelaskan pdran hukum

bacaan lam dan ra.
9. Peserta didik mampu mengidentifikasi hukum bacaandan ra dalam Q.S
Al Humazah dan At Takasur.
10. peserta didik mampu mengaplikasikan hukum bacaardin ra dalam Q.S
Al Humazah dan At Takasur

Tujuan Pembelajaran.
1. Peserta didik dapat mengetahui pengertian hukumaoaem dan ra
2. Peserta didik dapat menerapkan hukum bacaan lamaddedam surah Al
Humazah dan At Takasur.
II. Materi Pembelajaran.
1. Hukum bacaan lam dan ra.
2. Q.S Al Humazah dan At Takasur.
[ll. Model Pembelajaran lingkaran tajwid
Ceramabh, tanya jawab, diskusi, demonstrasi darstuga

IV. Langkah Pembelajaran:

Pengorganisasian
No. Kegiatan pembelajaran Peserta

didik | Waku
Pendahuluan :
1. | Berdoa bersama G
Guru mengabsen peserta didik
2. | Guru menyampaikan motivasi kepada peserta | 5 menit
didik

3. | Guru menyampaikan apersepsi: I
mengingatkan kembali tentang hukum
bacaan lam dan ra

4. | Guru menyampaikan tujuan pembelajafan |
dengan media pembelajaran.
Kegiatan Inti :

5. | Guru mengelompokkan peserta didik dalam K 5 menit
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kelompok 4-5 peserta didik dengan tingkat
kepandaian yang heterogen berdasarkan hasil
dari soal pra siklus.

6. | Peserta didik dalam kelompok mendiskusikan G 15 menit
lembar kerja siswa siklus I, selama diskusi
berlangsung guru memantau kerja tiap
kelompok.
7. | Ketua kelompok melaporkan hasil G
keberhasilan kelompoknya atau melapor pada
guru tentang hambatan yang dialami anggota
kelompoknya.
8. | Masing-masing wakil dari anggota kelompok K 10 menit
secara bergantian mengerjakan  hasil
kelompok di papan tulis dan kelompok Ilain
memberi tanggapan.
9. | Guru mengumumkan hasil kelompok serta K 2 menit
menetapkan kelompok terbaik sampai yang
kurang berhasil.
10. | Guru meminta peserta kembali ke tempat K 3 menit
duduk semula.
11. | Guru memberikan lembar kerja kepada | 40 menit
peserta didik secara individual.
Penutup :
12. | Guru memberi penguatan dan meluruskan K 10 menit
hasil diskusi peserta didik. K
13. | Guru menyuruh untuk mempelajari kembali
materi tentang hukum bacaan lam dan ra.
14. | Guru menutup pelajaran. K

Keterangan: | = individu;; G = group;K = klasikal.

V. Media, Sarana dan Sumber Belajar.

1. Media Belajar :
a. LKS (Lembar Kerja Siswa).
b. Lingkaran Tajwid.

2. Sarana Belajar : kapur, penghapus dan papan tulis.

3. Sumber Belajar :

a. Buku Al Qur'an Hadits (fokus) kelas VIII SemesterP2nerbit

Sindunata

VI. Penilaian :

1. Prosedur Tes:
a) Tes Awal : Ada
b) Tes Proses: Ada
c) Tes Akhir : Ada
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2. JenisTes

a. Tes Awal : Tertulis
b. Tes Proses : Tertulis
c. Tes Akhir : Tertulis

3. Alat Tes: Terlampir

Semarang, 25 februari 2010

Guru Mapel Al Qur'an Hadits Peneliti

M. Ghufron S.Pd.. Muhimmatul fuadah
NIM. 053111405

Mengetahui,
Kepala Sekolah MTs NU 20 Kangkung

Drs. khofidin

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
SIKLUS 2
(pertemuan pertama)

Satuan Pendidikan : MTs NU 20 Kangkung
Mata Pelajaran : Al Quran Hadits
Kelas/Semester - V12

Materi Pokok : a. Hukum Bacaan Lam

b. Hukum Bacaan Ra
c. Menerapkan Hukum bacaan lam dan ra dalam Q.S Al
Humazah dan At Takasur
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit.
Standar Kompetensi : Membaca Al Quran surah pepdéian
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Kompetensi Dasar : Menerapkan Hukum bacaan Emraldalam Q.S Al
Humazah dan At Takasur
Indikator : 1. Peserta didik mampu menjelaskan pdregn hukum

bacaan lam dan ra.
2. Peserta didik mampu mempraktikkan hukunadac
lam dan ra dalam Q.S Al Humazah dan At Takasur.

[. Tujuan Pembelajaran.
1. Peserta didik dapat mengetahui pengertian hukumaoaem dan ra
2. Peserta didik dapat menerapkan hukum bacaan lamaddalam Q.S Al
Humazah dan At Takasur.

II. Materi Pembelajaran.
1. Pengertian hukum bacaan lam dan ra
a. Tafkhim
b. Tarqiq
2. Mempraktikkan hukum bacaan lam dan ra dalam Q.8Bukhazah dan At
Takasur.

[ll. Media Pembelajaran Lingkaran Tajwid.
Ceramabh, tanya jawab, diskusi, demonstrasi darstuga

IV. Langkah Pembelajaran:

Pengorganisasian
No. Kegiatan pembelajaran Pe_s_erta Waktu
didik
Pendahuluan :
1. | Berdoa bersama G
Guru mengabsen peserta didik
2. | Guru menyampaikan motivasi kepada peserta | 5 menit
didik
3. | Guru menyampaikan apersepsi: I
mengingatkan kembali tentang sumber
hukum Islam
4. | Guru menyampaikan tujuan pembelajafan |
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dengan model pembelajaran.

10.

11.

Kegiatan Inti :

kelompok 4-5 peserta didik dengan ting
kepandaian yang heterogen tetap berdasg
hasil dari soal pra siklus.

Peserta didik dalam kelompok mendiskusil
lembar kerja siswa siklus I, selama disk
berlangsung guru memantau kerja t
kelompok.

Ketua kelompok melaporkan ha
keberhasilan kelompoknya atau melapor p
guru tentang hambatan yang dialami angg
kelompoknya.

Masing-masing wakil dari anggota kelomp
secara bergantian  menjelaskan h
kelompok di depan kelas dan kelompok |
memberi tanggapan.

Guru mengumumkan hasil kelompok seg
menetapkan kelompok terbaik sampai y3
kurang berhasil.

Guru meminta siswa kembali ke temj
duduk semula.

Guru memberikan pertanyaan kepada peg
didik secara individual.

Guru mengelompokkan peserta didik dalam

Kat
rkan

Kan
usi

ap
Sil
ada
jota
ok
asil
Ain

ra
ang

Dat

erta

K

G

G

K

K

K

5 menit

15 menit

10 menit

2 menit

3 menit

40 menit

12

13.

14.

Penutup :

Guru memberi penguatan dan melurus
hasil diskusi peserta didik.

Guru menyuruh untuk mempelajari mat
yang akan dipelajari pertemuan selanjut
yaitu menerapkan hukum bacaan lam da
dalam Q.S Al Humazah dan At Takasur.

Guru menutup pelajaran.

5menit

Keterangan: | = individu;; G = group;K = klasikal.

V. Media, Sarana dan Sumber Belajar.
1. Media Belajar

a.
b.
2. Sarana Belajar

LKS (Lembar Kerja Siswa).
Lingkaran tajwid .

3. Sumber Belajar :
a. Buku Al Quran Hadits LKS (fokus) kelas VIII Semes®R, Penerbit

sindunata

: Kapur/spidol, penghapus dan papian
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VI. Penilaian :

1. Prosedur Tes:
a) Tes Awal : Tidak ada
b) Tes Proses: Ada
c) Tes Akhir : Ada

2. JenisTes
a. Tes Awal : Tidak ada
b. Tes Proses: Tertulis
c. Tes Akhir : Tertulis

3. Alat Tes: Terlampir

Semarang, 25 Februari 2010

Guru Mapel Al Qur'an Hadits
Peneliti

M. Ghufron. Muhimmatul fuadah
NIM. 053111405

Mengetahui,
Kepala Sekolah MTs NU 20 Kangkung

Drs. khofidhin



